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Komposisi dan Struktur Tumbuhan Asing Invasif
di Kawasan Rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi

Alma Dewi Sundari

NIM: 08041381722072

RINGKASAN

Rawa merupakan salah satu ekosistem perairan yang memiliki peran penting dalam
mendukung kehidupan. Indonesia memiliki lahan rawa dengan luas 33,4 juta ha.
Ketersediaan lahan rawa yang luas menyebabkan banyak lahan rawa dimanfaatkan
sebagai pengembangan lahan pertanian, sehingga berakibat pada terjadinya
perubahan tata guna lahan rawa. Perubahan tata guna lahan membuka potensi
timbulnya berbagai permasalahan, seperti memfasilitasi terjadinya invasi oleh
tumbuhan asing invasif. Salah satu daerah yang memanfaatkan rawa sebagai lahan
pertanian yaitu Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Kawasan rawa Jembatan
Kerinduan Kota Sungai Penuh memiliki beberapa tipe pemanfaaan ekosistem.
Beragamnya tipe pemanfaatan kawasan rawa Jembatan Kerinduan menjadi faktor
terbukanya peluang penyebaran tumbuhan asing yang berpotensi menginvasi
kawasan rawa yang memberikan dampak merugikan secara ekologis dan ekonomis.
Adanya perubahan tata guna lahan rawa pada kawasan rawa Jembatan Kerinduan
Kota Sungai Penuh berpotensi terhadap perubahan komposisi dan struktur vegetasi
didalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan
struktur tumbuhan asing invasif di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai
Penuh, Provinsi Jambi.

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Maret 2021.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode observasi di lapangan. Penentuan
transek dilakukan secara purposive sampling. Sampling dilakukan pada 3 transek.
Pada masing-masing transek dibuat dengan panjang yang berbeda berdasarkan
kondisi lokasi, yaitu 85 m, 245 m, dan 125 m. Pada setiap transek terdapat 5 plot
pengamatan yang dibuat mengikuti garis transek secara sistematis. Pada setiap garis
transek dibuat ukuran plot 2 x 2 m untuk tingkat semai/tumbuhan air serta 5 x 5 m
untuk tingkat pancang. Pengambilan data penelitian meliputi nama, jumlah individu
pada setiap spesies, jenis habitusnya, dan persentase cover atau tutupan suatu
spesies serta dilakukan pengambilan data parameter lingkungan berupa kedalaman
air, pH substrat, dan tipe substrat. Analisis data struktur dan komposisi vegetasi
tumbuhan asing invasif menggunakan rumus frekuensi relatif (FR), kerapatan
relatif (KR), coverage relatif (CR), nilai penting (NP), dan indeks keanekaragaman
jenis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komposisi tumbuhan asing
invasif pada kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh terdiri dari 12
spesies tumbuhan asing invasif atau invasive alien plant (IAP) dari 10 famili dengan
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tipe habitus herba, tumbuhan air, semak, dan perdu. Spesies IAP tersebut terdiri
atas Ageratum conyzoides, Alternanthera philoxeroides, Brachiaria mutica,
Cuphea carthagenensis, Cyperus odorantus, Eichhornia crassipes, Eleusine indica,
Eragrostis amabilis, Limnocharis flava, Ludwigia perennis L., Mimosa pigra, dan
Persicaria hydropiper. Kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh
memiliki kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan IAP. Spesies IAP
Persicaria hydropiper mendominasi vegetasi IAP di kawasan rawa Jembatan
Kerinduan Kota Sungai Penuh dengan Nilai Penting tertinggi yaitu sebesar 73,25%,
sedangkan IAP dengan Nilai Penting terendah yaitu Ageratum conyzoides sebesar
2,18%. Spesies IAP yang memiliki nilai frekuensi relatif tertinggi yaitu Brachiaria
mutica sebesar 20,63%, nilai kerapatan relatif tertinggi yaitu Eichhornia crassipes
sebesar 26,60%, dan nilai coverage relatif tertinggi yaitu Persicaria attenuata
sebesar 30,89%. Kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh memiliki
tingkat keanekaragaman sedang (H’=1.79).

Kata Kunci: tumbuhan asing invasif, Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh,
Struktur, Komposisi, indeks keanekaragaman jenis.
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Composition and Structure of Invasive Alien Plants in Swamp Area of
Jembatan Kerinduan Sungai Penuh City, Jambi Province

Alma Dewi Sundari

NIM: 08041381722072

SUMMARY

Swamp is one of the aquatic ecosystems that has an important role in supporting
life. Indonesia has a swampland with an area of 33.4 million ha. The availability of
large swampland causes a lot of swampland to be used as agricultural land
development, resulting in changes in swampland use. Changes in land use open up
the potential for various problems, such as facilitating the invasion by invasive alien
plants. One of the areas that use swamps as agricultural land is Sungai Penuh City,
Jambi Province. The swamp area of Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City has
several types of ecosystem utilization. Various types of swamp area utilization
Kerinduan Bridge becomes a factor of open opportunities for the spread of alien
plants that have the potential to invade swamp areas and have a detrimental impact
ecologically also economically. The change in the use of swampland in the swamp
area of Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City has the potential to change the
composition and structure of vegetation in it. The purpose of the research was to
find out the composition and structure of invasive alien plants in the swamp area of
Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City, Jambi Province.

The research was conducted from December 2020 to March 2021. The research
method was the field observation method. Determination of transects was carried
out by purposive sampling. Sampling was carried out on 3 transects. Each transect
was made with 85 m, 245 m, and 125 m. In each transect there were 5 plots of
observations made following the transect line systematically. In each transect line
was made a plot size of 2 x 2 m for the level of seedlings / aquatic plants and 5 x 5
m for the level of the stake. The collection of research data included the name,
number of individuals in each species, the type of habitus, and the percentage of
coverage a species, and the data collection of environmental parameters such as
water depth, pH substrate, and substrate type. Analysis of data on the structure and
composition of alien invasive plant vegetation using the formula of relative
frequency (FR), relative density (KR), relative coverage (CR), important values
(NP), and species diversity index.

Based on the results, the composition of invasive alien plants (IAP) in the swamp
area of Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City consists of 12 species IAP from 10
families with habitus types of herbs, aquatic plants, shrubs, and shrubs. The IAP
species consists of Ageratum conyzoides, Alternanthera philoxeroides, Brachiaria
mutica, Cuphea carthagenensis, Cyperus odorantus, Eichhornia crassipes,
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Eleusine indica, Eragrostis amabilis, Limnocharis flava, Ludwigia perennis L.,
Mimosa pigra, and Persicaria attenuata. The swamp area of Kerinduan Bridge in
Sungai Penuh City has environmental conditions that support the growth of 1AP.
Persicaria attenuata dominates vegetation in the swamp area of Kerinduan Bridge
in Sungai Penuh City with the highest Important VValue of 73.25%, while the species
of IAP with the lowest Important Value is Ageratum conyzoides at 2.18%. Species
IAP that have the highest relative frequency value is Brachiaria mutica by 20.63%,
the highest relative density value is Eichhornia crassipes by 26.60%, and the
highest relative coverage value is Persicaria attenuata of 30.89%. IAP diversity
index value of the swamp area of Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City is a
moderate level of diversity (H'=1.79).

Keywords: invasive alien plants, Kerinduan Bridge in Sungai Penuh City, Structure,
Composition, species diversity index.

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSEMBAHAN

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,

X/

sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216).

Kupersembahkan Karya ini untuk:

ALLAH SWT.

Papa, Mama, Kendut, Kak Esti, dan Nayyara.
Mak, Nenek, Ayah, Kakek.

Keluarga Besar.

Sahabat-sahabat tercinta.

Almamater.

Indonesia.

X Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas segala rahmat dan karunia Allah SWT. Alhamdulillah atas
ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai syarat menyandang gelar
sarjana Sains yang berjudul Komposisi dan Struktur Tumbuhan Asing Invasif di
Kawasan Rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi.

Sejuta cinta dan terimakasih kepada papa dan mama yang luar biasa, Drh. Dwi
Sakti Nusantara dan Ir. Nelly Hasmia Ningsih atas kasih sayang, dukungan, dan
doa yang tak terhingga untuk kebahagiaan dan kesuksesan penulis. Terimakasih
kepada Drh. Kenda Adhitya Nugraha atau kendut yang telah menjadi kakak yang
selalu setia menemani, mengingatkan dan mendengarkan semua kisah perjalanan
penulis. Terimakasih kepada kak Esti dan Nayyara yang telah hadir dan
memberikan warna baru dalam hidup penulis. Terimakasih kepada Mak dan Nenek
atas doa dan kasih sayang yang selalu indah. Terimakasih kepada Anin yang selalu
menemani penulis dilapangan dan mendukung penulis dalam banyak hal.
Terimakasih kepada keluarga besar Ayah Family yang memberikan bekal penulis
menjadi pribadi yang tangguh.

Untuk sahabat-sahabat tercinta, Cynthia, Priska, Rizka, dan Tata. Terimakasih
atas dukungan dan kasih sayangnya, terimakasih untuk selalu menerima penulis apa
adanya dan selalu menjadi rumah untuk pulang. Terimakasih untuk semua momen
berharga yang sudah, sedang, dan akan selalu kita ciptakan. Semoga kita semua
bisa mewujudkan mimpi dan menjadi manusia yang bermanfaat.

Selama proses pembuatan dan penyusunan skripsi ini, penulis mendapat
banyak bantuan. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima
kasih kepada Drs. Enggar Patriono, M.Si dan Dwi Puspa Indriani, S.Si., M.Si selaku
dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, saran dan telah
meluangkan waktu serta tenaga selama penelitian dan dalam penulisan Skripsi ini,
penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE, selaku Rektor Universitas Sriwijaya.
2. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Matematika dan limu

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Xi Universitas Sriwijaya



xii

3. Dr. Arum Setiawan, M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

4. Dra. Nina Tanzerina, M.Si selaku Dosen Pembibing Akademik yang telah
memberikan bimbingan dan nasihat selama perkuliahan.

5. Doni Setiawan, S.Si., M.Si, Drs. Hanifa Marisa, M.S., dan Prof. Dr. Hilda
Zulkifli, M.Si. DEA selaku Dosen Pembahas yang telah memberikan saran
dan masukan dalam penyusunan skripsi.

6. Seluruh Bapak/lbu Dosen di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

7. Pak Nanang, Kak Andi, Kak Bambang segenap staff serta karyawan Tata
Usaha Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya.

8. Bang Gio, Anin, Dilah, Tiara, Pih, lin, dan Teteh yang telah membantu dan
menemani penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi.

9. Teman-teman angkatan 2017 atas dukungan, bantuan, kenangan dan semua
momen yang luar biasa.

10. Seluruh pihak yang membantu penulis baik secara langsung maupun tidak

langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Karunia-Nya dan membalas segala

amal budi serta kebaikan pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam

penyusunan Skripsi ini dan semoga dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt e e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
HALAMAN PERSETUJUAN. ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS......co oot iv
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI...........cccccceueennne. v
RINGIKASAN ...ttt et snenes Vi
01 A O SRS viii
HALAMAN PERSEMBAHAN. ..ottt X
KATA PENGANTAR ..ttt sraa e e e nae e xi
DAFTAR ISL...oc st aee e s Xiii
DAFTAR TABEL ..ot XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt e nraa e nae e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e Xvii
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1
1.1, Latar Belakang........ccocoiiiiiiieii e 1
1.2, Rumusan Masalah ... 4
00 T V][ o SRR 5
LA, MANTAAL. ..o 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1. Kota SUNQal PENUN ........oooiiiiicc e 6
2.2. EKOSISIEM RAWA.......iiiiiiiieiiiie sttt st neeaneesneenne s 8
2.3. Tumbuhan ASING INVaSIT..........cccoiiiiiicie e 9
2.4. Faktor yang mempengaruhi penyebaran tumbuhan asing invasif.............. 11
2.5. Dampak Penyebaran Tumbuhan Asing Invasif.............ccccocvvviieiienncnene. 13
2.5.1. Dampak EKOIOGIS ......ccveiiieiiiiiii et 14

2.5.2. Dampak EKONOMIS .......ccooiiiiiice e 15

2.6. Komposisi dan Struktur Vegetasi...........ccccvveieeeeieenie e 17
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ....ooiii e 19
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccceiiiiiie i 19

Xiii Universitas Sriwijaya



Xiv

3.2. Alat dan Bahan..........ccoeoiiiiiieiece s 20
3.3. Metode PENEITIAN........ooveieriiisecee e 20
3.3.1. Penentuan TranSEK ........coccveiiiieiierieeie et 20

3.3.2. Pembuatan TranSeK .........ccccueveieieieiiesiseseseeie e 20

3.3.3. Metode Pengamatan ..........ccoccueueiierieeienie e 22

3.3.4. Identifikasi dan Pembuatan Herbarium Tumbuhan Asing Invasif.. 22

3.3.5. Pengukuran Parameter LingKungan ...........cccocvevieeiieiieevie e 23

I N g 11 L B L ST 24
3.5, Penyajian Data .......cccceiiuiiiiiiiie et 26
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 27
4.1. Komposisi Tumbuhan Asing INVasif ...........ccccceeveiiie i 27
4.2. Sruktur VEgetasi AP ... 37
4.3. Keanekaragaman JENIS.........cccueiviieiieie e sttt sve e sne e 42
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiii e 45
5.1, KeSIMPUIAN ... s 45
0.2, SANAN ..ttt b et ene e 45
DAFTAR PUSTAKA ettt e et e e snaee e 46
LAMPIRAN ...ttt bbbttt s et e e be st ere et 54
BIODATA PENULLIS ...ttt 62

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Titik Koordinat tranSek .....oooovveeee e, 20
Tabel 2. Cover class berdasarkan metode Daubenmire .......ccccceeeeeeeeeeeeee, 25

Tabel 3. Komposisi IAP di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh,

PrOVINST JAMDI .ttt mnnssnesensnennnnnne 27

Tabel 4. Parameter Lingkungan di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai

Penuh, Provinsi JAMDI ......c..oooiiiiiiiiiciee et 33

Tabel 5. Nilai Penting IAP di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai

Penuh, Provinsih JAMDI .........eeee e 37

XV Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Kawasan rawa di Jembatan Kerinduan ...........ccccceevenineninieninninnnn. 8
Gambar 2. Peta Lokasi SAMPliNg .......cooeiiiiiiiieeee s 19
Gambar 3. Denah ilustrasi plot pada transek I..........ccoovoviiiiiininiins 21
Gambar 4. Denah ilustrasi plot pada transek I............cccoovveviiiiiienie e 21
Gambar 5. Denah ilustrasi plot pada transek Hl ...........ccccooevviiiiieene e, 21
Gambar 6. Tipe substrat IUMPUL ........cooveiiieiiece e 35
Gambar 7. Tipe substrat lumpur disertai serasah ...........cccccccevveviieieie s 35

XVi Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Kegiatan pengamatan di lapangan serta alat penelitian yang

AIGUNAKAN ..o 54

Lampiran 2. Spesies IAP di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai

XVii Universitas Sriwijaya



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Rawa merupakan salah satu ekosistem perairan yang memiliki peran penting
dalam mendukung kehidupan. Rawa menjadi habitat bagi beranekaragam makhluk
hidup khususnya flora yang meliputi berbagai tumbuhan air, rerumputan, vegetasi
semak, dan kayu-kayuan (Jumberi et al., 2006). Beberapa flora yang ditemukan
pada ekosistem rawa yaitu Alpinia sp., Mussaenda sp, Citharexylum sp. (Oktaviani
et al., 2015), Eugenia sp., Acorus calamus, dan Andanus tectorius (Wulan et al.,
2019). Selain itu, rawa juga memiliki fungsi ekologis sebagai pengendali banjir,
penyimpanan air, produktivitas primer, dan siklus biogeokimia (Richardson, 1994).

Indonesia memiliki lahan rawa dengan luas 33,4 juta ha dan tersebar di
berbagai pulau besar dan pulau kecil (Haryono et al., 2013). Lahan rawa terluas
berada di Pulau Sumatera yaitu 8,41 juta ha dan sebagian besar terdapat di Provinsi
Jambi, Sumatera Selatan, dan Riau (Arsyad et al., 2014). Ketersediaan lahan rawa
yang luas menyebabkan banyak lahan rawa dimanfaatkan sebagai pengembangan
lahan pertanian (Alwi dan Tapakrisnanto, 2017), sehingga berakibat pada terjadinya
perubahan tata guna lahan rawa. Perubahan tata guna lahan membuka potensi
timbulnya berbagai permasalahan, seperti menimbulkan ancaman terhadap
eksistensi keanekaragaman hayati dan memfasilitasi terjadinya invasi oleh

tumbuhan asing invasif (Shiferaw et al., 2018).



Tumbuhan asing invasif merupakan jenis tumbuhan yang secara sengaja
maupun tidak sengaja diintroduksi dari luar habitat alaminya serta dapat beradaptasi
dan bereproduksi pada habitat baru, sehingga menjadi ancaman bagi biodiversitas
dan ekosistem sekitar (CBD-UNEP, 2014). Indonesia memiliki sekitar 1.936
tumbuhan asing, dimana sebagiannya bersifat invasif dan dapat menimbulkan
kerusakan ekosistem (Tjitrosoedirdjo, 2005) termasuk pada ekosistem rawa.

Salah satu daerah yang memanfaatkan rawa sebagai lahan pertanian yaitu Kota
Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Kota Sungai Penuh memiliki lahan rawa seluas 130
ha. Diantaranya yaitu rawa yang terletak di kawasan rawa Jembatan Kerinduan.
Kawasan rawa Jembatan Kerinduan memiliki beberapa tipe pemanfaaan ekosistem
rawa. Diantaranya pemanfaatan ekosistem rawa sebagai lahan pertanian dan lokasi
wisata alam yang meliputi kegiatan pemancingan ikan, pengamatan burung, dan
kegiatan lainnya. Sebagian kawasan rawa Jembatan Kerinduan dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal sebagai lahan sawah dan sebagian lainnya masih berupa rawa.
Ekosistem rawa Jembatan Kerinduan memiliki daya tarik tersendiri sehingga
dijadikan sebagai lokasi wisata alam (BAPPEDA Kota Sungai Penuh, 2012).

Beragamnya tipe pemanfaatan kawasan rawa Jembatan Kerinduan menjadi
faktor terbukanya peluang penyebaran jenis tumbuhan asing sehingga dapat
berpotensi menginvasi suatu kawasan rawa (Yuliana dan Lekitoo, 2018).
Diantaranya yaitu kegiatan konversi lahan rawa menjadi lahan sawah. Adanya
konversi lahan menyebabkan ekosistem alami terganggu. Tumbuhan asing invasif

menjadi lebih agresif pada ekosistem yang terganggu, kering, dan tidak stabil
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(Shiferaw et al., 2018). Tumbuhan asing invasif dapat memberikan dampak
merugikan secara ekologis dan ekonomis (Yuliana dan Lekitoo, 2018).

Secara ekologis, tumbuhan asing invasif mengancam keberadaan tumbuhan
lokal beserta ekosistemnya dalam persaingan sumber daya tanah, cahaya, dan ruang
serta secara tidak langsung memodifikasi lingkungan tanah melalui eksudat akar,
sehingga mempengaruhi struktur dan nutrisi tanah (Weidenhamer dan Callaway,
2010). Tumbuhan asing invasif pada habitat aquatik berpotensi mengurangi cahaya
dan oksigen yang menyebabkan penurunan kualitas air dan berdampak negatif
terhadap flora dan fauna (Calvert, 2002). Seperti kasus invasi oleh Eichhornia
crassipes di kawasan Rawa Bento di Taman Nasional Kerinci Seblat yang
menyebabkan peningkatan kekeruhan air yang berdampak pada penurunan populasi
ikan (Karyadi et al., 2018).

Secara ekonomis, kerusakan akibat invasi tumbuhan asing invasif berdampak
besar terhadap biaya pemulihan sumber daya alam (Sunaryo et al., 2012). Seperti
pada kasus invasi tumbuhan Melaleuca quinquenervia pada lahan basah di Florida
Selatan, Amerika Serikat yang berdampak pada pengeluaran dana berkisar dari
$168 juta USD/tahun hingga $2 milyar USD dalam 20 tahun untuk mengatasi
penyebaran invasi Melaleuca quinquenervia dan mencegah terjadinya kepunahan
spesies lokal (Serbesoff-king, 2003).

Contoh kasus invasi tumbuhan asing invasif pada ekosistem rawa terjadi pada
kawasan Rawa Biru di Taman Nasional Wasur, Marauke. Rawa biru yang
dimanfaatkan sebagai penyedia sumber air untuk kota marauke, diketahui telah

mengalami invasi oleh lebih dari 25 jenis tumbuhan asing invasif. Seperti invasi
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Carex sp., Eleusine indica, dan Fymbristilis sp. yang telah mendominasi hingga
menutupi kawasan perairan Rawa Biru. (Yuliana et al., 2012).

Adanya perubahan tata guna lahan rawa pada kawasan rawa Jembatan
Kerinduan berpotensi terhadap perubahan komposisi dan struktur vegetasi
didalamnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian mengenai komposisi
dan struktur vegetasi tumbuhan asing invasif di kawasan rawa Jembatan Kerinduan,
Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi untuk dijadikan salah satu sumber data dan
informasi sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola dan mencegah dampak

penyebaran invasi tumbuhan asing invasif pada kawasan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Tipe pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan pertanian dan lokasi wisata alam
dapat memicu berkembangnya penyebaran tumbuhan asing invasif di kawasan rawa
Jembatan Kerinduan. Invasi tumbuhan asing dapat menimbulkan banyak kerugian
terhadap komposisi dan struktur vegetasi rawa, termasuk juga penurunan kualitas
dan fungsi kawasan rawa, hingga hilangnya habitat dan spesies lokal. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian mengenai komposisi dan struktur tumbuhan asing
invasif di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi
sebagai salah satu upaya melindungi ekosistem dan keanekaragaman hayati

didalamnya.
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1.3.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan struktur
tumbuhan asing invasif di kawasan rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh,

Provinsi Jambi.

1.4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan:

1. Memberikan data serta informasi mengenai komposisi, struktur, dan
keanekaragaman jenis tumbuhan asing invasif di kawasan rawa Jembatan
Kerinduan Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi.

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya pengelolaan tumbuhan asing
invasif dan perlindungan terhadap spesies tumbuhan yang terdapat di kawasan

rawa Jembatan Kerinduan Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi.
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